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Manajemen operasional dalam perusahaan adalah fungsi penting yang
bertujuan untuk mengelola proses produksi dan memastikan agar semua sumber
daya dapat di manfaatkan secara optimal. Manajemen operasional melibatkan
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan atas aktivitas produksi agar
perusahaan mampu menghasilkan produk atau jasa berkualitas tinggi secara efisien
dan efektif.

Laporan ini menyoroti pentingnya pengelolaan persediaan yang efektif dan
efisien dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan perusahaan. CV. Solusi
Atap Rumah dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti ketidakakuratan
perencanaan persediaan, kelebihan maupun kekurangan stok, serta tingginya biaya
penyimpanan dan risiko kehilangan peluang pasar. Permasalahan tersebut
menunjukkan perlunya penerapan sistem pengendalian persediaan yang terprogram
dan terukur.

Dalam rangka menjawab tantangan tersebut, penelitian ini mengusulkan
penerapan dua metode utama, yaitu metode ABC dan EOQ. Metode ABC
digunakan untuk mengklasifikasi barang berdasarkan nilai dan kontribusinya
terhadap total nilai persediaan, sehingga perusahaan dapat fokus mengelola barang
prioritas secara lebih efisien. Sementara itu, metode EOQ digunakan untuk
menentukan jumlah pesanan optimal bagi kategori A, sehingga biaya pemesanan
dan penyimpanan dapat diminimalkan sekaligus memastikan stok selalu tersedia
sesuai kebutuhan.

Penelitian ini juga menekankan bahwa penggabungan kedua metode
tersebut merupakan inovasi yang memperkuat pengendalian persediaan, khususnya
dalam industri manufaktur bahan bangunan berbasis galvalume yang memiliki
karakteristik nilai tinggi dan siklus permintaan yang bervariasi. Dengan pendekatan
yang terintegrasi, perusahaan diharapkan mampu meningkatkan ketepatan
perencanaan, mengurangi biaya operasional, serta meningkatkan layanan
pelanggan. Selain manfaat praktis, penelitian ini juga memberikan kontribusi
teoritis dalam pengembangan manajemen persediaan perusahaan manufaktur
berbasis galvalume.

Secara keseluruhan, penerapan sistem pengelolaan persediaan berbasis
metode ABC dan EOQ di CV. Solusi Atap Rumah lebih efektif untuk mengelola
persediaan perusahaan dibandingkan dengan metode yang ditetapkan perusahaan
sebelumnya, penerapan metode ABC dan EOQ memperlihatkan potensi besar
dalam mengatasi masalah persediaan yang selama ini belum optimal. Pendekatan
ini mendukung perusahaan dalam merespons dinamika pasar secara lebih adaptif,
meningkatkan efisiensi, dan menjaga daya saing di tengah kondisi ekonomi yang
terus berubah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen operasional adalah salah satu elemen kunci dalam
kelangsungan hidup dan suksesnya sebuah perusahaan (Sulistyowati & Huda,
2021). Secara umum, manajemen operasional bertujuan untuk mengelola
proses produksi dan sumber daya secara optimal agar perusahaan mampu
menghasilkan produk atau jasa berkualitas tinggi secara efisien dan efektif.
Dalam zaman persaingan internasional yang semakin tajam, organisasi
diharapkan untuk selalu berinovasi dan memperbaiki inovasi ini di setiap
bagian operasionalnya untuk mendapatkan keunggulan di pasar, meningkatkan
kepuasan klien, serta mempertahankan kelangsungan usaha mereka.

Salah satu elemen penting dalam manajemen operasi adalah
pengelolaan stok barang. Persediaan meliputi bahan mentah, barang yang
sedang diproduksi, serta produk akhir yang disiapkan untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan. Dengan manajemen persediaan yang baik, perusahaan
dapat memastikan ketersediaan bahan baku untuk mendukung kelancaran
produksi, menghindari keterlambatan, serta mengurangi biaya operasional
yang berkaitan dengan pemesanan dan penyimpanan (Sulistyowati & Huda,
2021).

Persediaan merupakan segala sesuatu yang disediakan perusahaan
untuk memenuhi kebutuhan produksi dan memenuhi kebutuhan pelanggan,
baik itu bahan baku, produk yang tengah diproses, maupun barang jadi.
Pengelolaan persediaan melibatkan penentuan jumlah dan waktu pengadaan
barang, serta pengaturan lokasi penyimpanan agar stok selalu tersedia saat
dibutuhkan tanpa menimbulkan kelebihan atau kekurangan. Pengelolaan yang
tidak tepat dapat menimbulkan berbagai risiko seperti kelebihan persediaan
yang menyebabkan biaya penyimpanan tinggi, atau kekurangan persediaan
yang menghambat proses produksi dan berpotensi menurunkan pelayanan

kepada pelanggan.



Seperti yang disampaikan oleh (Supriyadi & Nurdewanti, 2022)
perusahaan perlu memiliki kemampuan untuk mengatur stok bahan baku
dengan efisien agar bisa memenuhi permintaan pelanggan sesuai waktu yang
ditentukan dan mengurangi biaya yang berhubungan dengan persediaan.
Pengendalian persediaan yang optimal tidak hanya memastikan ketersediaan
bahan baku tetapi juga mengurangi biaya operasional, seperti biaya pemesanan
dan penyimpanan, sehingga meningkatkan efisiensi perusahaan.

Dalam konteks industri bahan bangunan, pengelolaan persediaan
memiliki tantangan yang cukup kompleks. Faktor ketidakpastian permintaan
pasar, fluktuasi harga bahan baku, dan kebutuhan akan pengendalian biaya
produksi menjadikan pengelolaan persediaan harus dilakukan secara cermat
dan terencana. CV. Solusi Atap Rumah merupakan perusahaan yang bergerak
dalam distribusi bahan bangunan, khususnya genteng metal pasir berbahan
dasar galvalum, perusahaan ini menghadapi tantangan dalam mengelola
persediaan barang yang efektif dan efisien. Persediaan yang tidak terkendali
dapat menyebabkan biaya penyimpanan yang tinggi, kehabisan stok, dan
penurunan kualitas produk. CV. Solusi Atap Rumah harus memastikan bahwa
barang-barang yang dijual tiba tepat waktu dan tersedia dalam jumlah yang
memadai untuk memenuhi permintaan konsumen.

Berdasarkan temuan dari observasi lapangan dan wawancara dengan
pihak manajemen perusahaan, ditemukan sejumlah permasalahan terkait
pengelolaan persediaan di CV. Solusi Atap Rumah. Salah satu permasalahan
utama adalah kehabisan stok genteng metal pasir merah dan genteng metal
pasir hitam yang menyebabkan kehilangan kesempatan penjualan yang
berdampak pada efisiensi operasional perusahaan. Kelebihan persediaan sering
kali menyebabkan biaya penyimpanan membengkak, sementara kekurangan
persediaan dapat menghambat proses produksi dan mengganggu pelayanan
kepada pelanggan. Secara umum, permasalahan ini juga berhubungan dengan
ketidak akuratan dalam perencanaan pengendalian persediaan dan penggunaan

metode pengelolaan persediaan yang belum optimal.



Selain itu, Ketidakpastian permintaan pasar memperumit pengelolaan
persediaan karena perusahaan harus dapat memprediksi permintaan dengan
akurat untuk menghindari kehabisan stok atau kelebihan stok Jika sebuah
perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan konsumennya, mereka akan
kehilangan peluang penjualan serta kepuasan pelanggan. Di sisi lain, jika
perusahaan memiliki terlalu banyak stok, hal ini akan menambah biaya
penyimpanan dan meningkatkan kemungkinan barang rusak atau usang.
Situasi ini menekankan betapa pentingnya untuk menerapkan sistem
manajemen persediaan yang efektif dan efisien, agar perusahaan tetap bersaing
dan mampu beradaptasi dengan perubahan di pasar.

Pengelolaan persediaan yang efektif merupakan salah satu aspek
penting dalam keberhasilan perusahaan untuk memastikan keberlanjutan serta
daya saingnya. Melalui pengelolaan persediaan yang tepat, perusahaan dapat
menekan biaya penyimpanan, mencegah kerusakan bahan, serta memastikan
ketersediaan bahan dan produk sesuai dengan kebutuhan yang ada. Di sisi lain,
pengelolaan yang kurang tepat dapat mengakibatkan pemborosan sumber
daya, kenaikan biaya operasional, dan peningkatan risiko kehilangan
kesempatan di pasar karena ketidakmampuan memenuhi permintaan
pelanggan secara tepat waktu.

Untuk menyelesaikan masalah ini, perusahaan harus menerapkan
pendekatan pengelolaan persediaan yang terencana dan terukur. Berbagai
perusahaan distribusi telah menunjukkan bahwa penerapan teknik-teknik
pengendalian persediaan yang sesuai dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam pengelolaan persediaan. Salah satu strategi yang cukup
dikenal dan telah terbukti berhasil adalah metode ABC dan metode Economic
Order Quantity (EOQ).

Metode ABC adalah teknik klasifikasi persediaan berdasarkan nilai
penting dan kontribusinya terhadap total nilai persediaan. Barang di kelas A
biasanya merupakan barang dengan nilai kontribusi terbesar, meskipun
jumlahnya relatif kecil. Sementara barang di kelas B dan C mempunyai nilai

yang lebih rendah, tetapi jumlahnya lebih banyak. Prinsip utama dari metode



ini adalah memfokuskan perhatian dan pengelolaan yang lebih ketat pada
kategori A, karena barang tersebut memberikan pengaruh paling besar
terhadap nilai total persediaan dan laba perusahaan. Metode ABC menyajikan
data biaya yang lebih tepat dan rinci, sehingga dapat mendukung perusahaan
dalam mengambil keputusan yang lebih tepat. Dalam konteks akuntansi
manajerial, sistem ini juga memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi
aktivitas yang tidak menghasilkan nilai tambahan, sehingga dapat dilakukan
perbaikan untuk mengurangi biaya (Bahari dkk., 2021)

Penggunaan metode ABC memungkinkan perusahaan untuk
melakukan pengawasan dan pengendalian persediaan secara lebih fokus dan
efisien. Dengan mengelompokkan barang berdasarkan nilai, perusahaan dapat
menentukan prioritas dalam pengendalian stok, pelaksanaan pengadaan, dan
pengawasan kualitas. Selain itu, metode ini juga dapat bermanfaat bagi
perusahaan dalam mengalokasikan sumber daya secara optimal dan
meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan secara keseluruhan.

Sedangkan metode EOQ adalah suatu pendekatan yang digunakan
untuk mengidentifikasi jumlah pesanan yang tepat guna mengurangi total
biaya persediaan, yang terdiri dari biaya pemesanan dan penyimpanan. Dalam
pelaksanaannya, teknik ini membantu perusahaan menentukan berapa banyak
barang yang perlu dipesan setiap kali melakukan pemesanan, sehingga total
biaya pemesanan dan penyimpanan bisa ditekan. Dengan menerapkan metode
EOQ, perusahaan bisa mengelola biaya persediaan dengan lebih baik dan
memastikan ketersediaan barang yang sesuai kebutuhan operasional. Hal ini
membantu perusahaan dalam menjaga efisiensi dana dan mengurangi
pemborosan yang mungkin timbul akibat pengelolaan persediaan yang kurang
optimal (Megawati dkk., 2021).

Penggunaan metode EOQ sangat relevan terutama untuk kategori A
barang yang bernilai tinggi dan membutuhkan pengawasan ketat terhadap
jumlah stok yang ada. Dengan menentukan jumlah pesanan yang optimal,
perusahaan dapat secara efisien mengelola persediaan, menghindari kelebihan

atau kekurangan stok, serta mengurangi biaya operasional yang tidak perlu.



Implementasi EOQ tidak hanya membantu dalam perencanaan pengadaan,
tetapi juga meningkatkan responsivitas perusahaan terhadap fluktuasi
permintaan pasar.

Berdasarkan studi-studi sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh
berbagai penelitian, baik metodologi ABC maupun EOQ terbukti efektif dalam
mengendalikan persediaan di berbagai industri, termasuk industri ritel maupun
manufaktur. Penggunaan keduanya secara bersamaan dapat memberikan
manfaat ganda: pengelompokan barang berdasarkan nilai dan penentuan
jumlah pemesanan yang optimal, sehingga menciptakan sistem pengendalian
persediaan yang lebih terstruktur, efisien, dan responsif terhadap perubahan.

Di CV. Solusi Atap Rumah, implementasi metode ini diharapkan dapat
mengatasi permasalahan pengelolaan persediaan yang selama ini masih belum
optimal. Dengan mengidentifikasi kategori barang secara tepat, perusahaan
dapat lebih fokus dalam pengelolaan barang prioritas dan menyesuaikan
jumlah pengadaan berdasarkan data dan analisis yang akurat. Dengan
demikian, perusahaan tidak hanya mampu mengurangi biaya, tetapi juga
mampu meningkatkan tingkat layanan dan daya saingnya di pasar.

Pendekatan tersebut menjadi sangat penting mengingat tantangan besar
yang dihadapi perusahaan di tengah kondisi ekonomi yang dinamis.
Ketidakpastian permintaan pasar memperumit pengelolaan persediaan, serta
kebutuhan akan pengendalian biaya menjadi faktor utama yang mendorong
perlunya sistem pengelolaan persediaan yang lebih efektif dan efisien. Karena
itu, penelitian kali ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan metode ABC
dan EOQ dalam pengelolaan stok di CV. Solusi Atap Rumah. dengan tujuan
utama meningkatkan efisiensi operasional, meminimalkan biaya, dan menjaga
keberlangsungan usaha.

Dengan memahami secara mendalam perencanaan dan pengendalian
persediaan berdasarkan kedua metode tersebut, diharapkan perusahaan dapat
mengintegrasikan sistem pengelolaan yang mampu merespons perubahan
pasar secara cepat dan tepat, serta memaksimalkan penggunaan sumber daya

yang ada.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan temuan observasi dan penelitian literatur yang dilakukan,

diketahui bahwa pengelolaan persediaan bahan baku dan barang dagang di CV

Solusi Atap Rumah belum optimal. Perusahaan menghadapi tantangan dalam

mengetahui jumlah persediaan yang tepat untuk mengurangi biaya

penyimpanan dan pemesanan dapat diminimalkan serta ketersediaan barang

selalu terpenuhi. Studi terdahulu menunjukkan bahwa metode ABC dan EOQ

efektif dalam mengendalikan persediaan, namun penerapannya secara

terintegrasi dalam konteks perusahaan manufaktur galvalume berlapis pasir ini

masih terbatas. Dengan demikian, rumusan masalah yang diajukan adalah:

1.

Bagaimana perencanaan dan pengendalian persediaan barang dagang di CV
Solusi Atap Rumah dengan menggunakan metode ABC untuk tahun 2024?
Bagaimana cara menerapkan metode EOQ dalam perencanaan stok kategori

A agar biaya persediaan dapat diminimalkan di perusahaan tersebut?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang telah ditentukan, tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis perencanaan serta pengendalian persediaan barang
dagang di CV Solusi Atap Rumah dengan menerapkan metode ABC pada
tahun 2024, sehingga dapat mengutamakan pengelolaan barang berdasarkan

tingkat nilai dan manfaatnya.

. Untuk menganalisis penerapan metode EOQ dalam menetapkan jumlah

pemesanan optimal bagi kategori A, agar dapat mengurangi biaya
persediaan serta meningkatkan efisiensi pengelolaan stok di perusahaan

tersebut.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan tentang

manajemen persediaan, khususnya tentang bagaimana metode ABC dan



EOQ di terapkan pada perusahaan manufaktur. Hasil studi ini dapat
memperkaya kerangka teori mengenai pengendalian persediaan yang efektif
dan efisien, serta berfungsi sebagai referensi untuk penelitian lanjutan yang
ingin memperluas pemahaman mengenai pengelolaan persediaan pada

industri berbasis manufaktur galvalume atau sejenisnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan: Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan landasan dalam
menentukan langkah-langkah pengelolaan stok bahan baku dan produk
yang dijual di CV Solusi Atap Rumah. Diharapkan dengan penerapan
metode ABC dan EOQ yang benar, efisiensi operasional akan
meningkat, biaya penyimpanan bisa berkurang, dan ketersediaan barang
bisa sesuai dengan permintaan.

b. Bagi Karyawan dan Manajemen: Penelitian ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai signifikansi pengelolaan
persediaan yang tepat dan efisien, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia dalam pengendalian persediaan dan
pengambilan keputusan yang strategis.

c. Bagi Peneliti Lain: Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan dan sumber rujukan untuk pengembangan studi selanjutnya
mengenai metode pengendalian stok yang terintegrasi dalam konteks
industri manufaktur, serta memberikan wawasan praktis tentang
penerapan metode ABC dan EOQ secara bersamaan di perusahaan yang

serupa.
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